
E-journalTeknikInformatikaVol.….No.....(2020),ISSN:……………………. 1

Abstract— Withthedevelopmentoftechnology,demands
fortheprovisionofaccuratedataandinformationarevery
much needed. Variuous innovations are carried out
continuouslyto help usersto processdata and display
informationquickly,preciselyandaccurately.Oneform of
informationfacilitiesistovisualizedatausingadashboard.
Dashboarddisplaysinterfaceswithvariousformssuchas
diagrams,reports and visualindicators combined with
dynamicandrelevantinformation.

District Siau Tagulandang Biaro (Sitaro) is a
districtthatisgeographicallyin the form ofislandsby
sharingpotential,especiallyinthefieldoffishery,because
mostofthedistrictistheseaandthepeoplelivinginthe
regionofcoastalfishermen.Thepotentialoftheexisting
marine fisheries have not been supported by the
information system as a supporttoolin accelerating
investmentinfisheries.Oneform ofmeansofinformation
isthedatavisualizationusingdashboard.Thepurposeof
this research is to build an application dashboard the
potentialoffisheriesandmarineSitaroIslandsRegency.
The method used isthe application developmentRapid
Application Development web Prototyping by using
frameworkCodeignitierand MySqlto databasehis.The
resultisanapplicationdashboardpotentialofmarineand
fisheriesSitarodistrict.Sowiththisapplicationcanbetools
whichprovideinformationonpotentialmarineandfisheries
Sitarodistrict.

Keywords— Dashboard,Web RAD Prototyping,Fisheries,
Sitaro.

Abstrak — This study aims to determine the levelof
readinessoftheBitungcitygovernmenttowardsasmart
city.Themethodusedistheereadinessmethodwhichis
developedfrom theMollaandLicker(2005)andDada(2006)
models by using 6 indicators, namely awareness,
government,commitment,business resources,human
resources, technology resources and adoption. The
measurementresultsshow thatthe citygovernmentof
Bitung has a levelofreadiness thatis ready to use
information and communication technology facilities
towardsasmartcity.Basedonthemeasurementresultson
theindicatorsused,theresultsshow thattheawareness
indicatorhasavalueof4.22,thegovernanceindicatorhasa
valueof4.14,commitmenthasavalueof4.09,business
resourceshasavalueof4.16,humanresourceshasavalue
of3.85 ,technology resources have a value of3.95,
adoptionhasavalueof4.21.Thevalueobtainedshowsthe
internalreadinessoftheBitungcitygovernmentonaverage
atthereadyleveltogotoasmartcity.

Katakunci— SmartCity,e-readiness,KotaBitung,Skala
Likert.

I.PENDAHULUAN

Kemajuan TeknologiInformasidan Komunikasi

yang bisa menghadiritools yang dapatmembantu
masalah-masalahumum yangadadidalam suatukota
menggunakanSmartCity,sepertimasalahyangterjadi
yaitu pemukiman kumuh,layanan publikyang tidak
memuaskan,angkakejahaanyangmeningkat,sampah,
banjir dan lain-lain. Smart City bertujuan untuk
menciptakankemandiriandaerahyangmeningkatkan
layanan publik.Kinismartcitysudah diterapkan di
banyak negara di belahan dunia,salah satunya
Indonesia.Indonesia merupakan salah satu negara
denganjumlahpendudukterbesardidunia.Indonesia
memilikikota-kotayangbanyaknyajumlahpenduduk.
Sehinggahalinimenjadipemicudenganpemusatan
fasilitashidupyanglebihbaikdidaerahperkotaan.
MakinbanyaknyakotaataudaerahdiIndonesiayang
menerapkanSmartCitydiberbagaibidangkehidupan,
diharapkandapatmengurangimasalah-masalahyang
terjadidiperkotaan.

Fokus pengembangan yang dilakukan oleh
pemerintah adalah menyediakan sarana prasarana
dasar perkotaan, meningkatkan sarana ekonomi,
mengembangkankeamanankotaberbasisTeknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK), meningkatkan
pelayanankesehatan,pendidikan,dansosialbudaya,
menyediakan sarapan pemukiman yang layak dan
terjangkau, serta mengembangkan system
transportasipublikyang terintegrasisesuaitipologi
kotadankondisigeografis.

Kota merupakan tempattinggalmanusia yang
terbagidarisetiapprovinsiuntuksetiapmasyarakat
dalam melakukan aktivitas sehari-hari seperti
perdagangan,ekonomi,pendidikandanlain-lain.Kota
Bitung adalah salah satu kota diprovinsiSulawesi
Utara.Kota yang memilikiperkembangan dengan
cepatkarenaterdapatpelabuhanlautyangmendorong
percepatan pembangunan.Kota Bitung terletak di
timurlautTanahMinahasa.WilayahKotaBitungterdiri
dariwilayahdaratanyangberadadikakigunungDua
SudaradansebuahpulauyangbernamaLembeh.Kota
Bitung merupakan Kota perikanan.Sehingga Kota
BitungditetapkansebagaiKawasanEkonomiKhusus
berdasarkanPeraturanPemerintahNomor32Tahun
2014inidikarenakanWilayahBitungmemilikipotensi
dankeunggulansecarageoekonomidangeostrategic

BerdasarkandatayangdirilisBadanPusatStatistik
KotaBitungdalam buku“KotaBitungDalam Angka
2017”,jumlahpegawainegarasipilyangmenduduki
unitkerjadiKotaBitungpadatahun2016sebanyak
3749 orang.Sebagaisalah satu Kota yang sibuk,
pelayanan administrasi pemerintahan terhadap
masyarakat merupakan tugas pokok yang harus
dikerjakan secara maksimal,sehingga dibutuhkan
suatu sistem layanan pemerintah yang dapat
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mempermudahmasyarakatyaitusmartcity.Namun
belum diketahuiapakahkotaBitungtelahsiapuntuk
implementasiKota Cerdas (SmartCity),sehingga
dibutuhkan penelitian khusus untuk mengkajidan
mengukur tingkat kesiapan kota bitung dalam
implementasikotacerdas(SmartCity).

A. PenelitianTerkait

1). BillieEBitjoli,YaulieD.Y.Rindengan,danStanley
D.S.Karouw,AnalisaKesiapanKotaCerdas(Studi
Kasus : Pemerintah Kota Manado), Teknik
Informatika,Fakultas Teknik,Universitas Sam
Ratulangi(2017).Penelitian inibertujuan untuk
mengetahuitingkatkesiapan pemerintah kota
Manado menuju kota cerdas. Metode yang
digunakan yaitu metode ereadiness yang di
kembangkandarimodelMolladanLicker(2005)
dan Dada (2006) dengan menggunakan 6
indikatoryaituawareness,government,komitmen,
sumber daya bisnis,sumber daya manusia,
sumber daya teknologi dan adopsi. Hasil
pengukuranmenunjukkanbahwaPemerintahkota
Manado telah memilikitingkatkesiapan yang
cukupsiapuntukmenggunakansaranateknologi
informasidankomunikasimenujukotacerdas[1].

2). JekllyH.Sambuaga,Yaulie.Deo.Y.Rindengan,
danAlwin.M.Sambul,PerancanganE-healthKota
Cerdas (StudiKasus :Kota Manado),Teknik
Informatika,Fakultas Teknik,Universitas Sam
Ratulangi(2017).Penelitian inipun bertujuan
untukmerancangmodelarsitekturdariaplikasi
sistem informasi e-health. Dengan adanya
perancangan model arsitektur ini, dapat
mempermudahmenentukanmodeldariaplikasi
sistem informasie-health,bahkan dapatjuga
menjaditolakukuruntukimplementasidimasa
yangakandatang.Tentusemuanyadimulaidari
peranpemerintah,dalam halinipemerintahkota
Manado[2].

3).OlettaEMambu,YaulieD.YRindengan,StanleyD.
S Karouw,AplikasiE-ReportMasyarakatUntuk
ManadoSmartCity,TeknikInformatika,Fakultas
Teknik, Universitas Sam Ratulangi (2016).
Pengembangan Aplikasi E-Report Masyarakat
Untuk Manado Smart City dibangun untuk
memudahkan partisipasi masyarakat dalam
melaporkan suatu kejadian yang terjadi di
lingkungan Kota Manado. Aplikasiinidibuat
untukmenjadisaranainformasiyangcepatdan
efektifmasyarakatdengan pemerintah.Adapun
Application Development sebagai metode
pengembanganperangkatlunakyangdigunakan,
dengan menekan waktu lebih cepat,terlibat
ekstensifdan iterative (berulang).Aplikasiini
menghasilkan 6 kategori pelaporan yaitu
Kebakaran,Kemacetan,Kriminalitas,Kecelakaan,
InfrastrukturRusaksertaBencanaAlam [3].

B. KotaBitung

KotaBitungmerupakansuatukotadiujungUtara
dariPropinsiSulawesiUtara.Kotayangbiasadisebut

KotaCakalanginimemilikiperkembanganyangcepat
karena terdapatPelabuhan dan Perindustrian yang
mendorong percepatan pembangunan.Kota Bitung
terletakditimurlautTanahMinahasa.WilayahKota
Bitungterdiridariwilayahdaratanyangberadadikaki
GunungDuaSudaradansebuahpulauyangbernama
LembehKotaBitungmengalamipemekaransehingga
menjadi 8 kecamatan dengan mengganti nama
kecamatan,sekaliguspemekaran kelurahan dari60
Kelurahan menjadi69 kelurahan sampaisaatini.
BerikutpembagianwilayahKotaBitung:

1. KecamatanLembehSelatan
2. KecamatanLembehUtara
3. KecamatanMatuari
4. KecamatanGirian
5. KecamatanRanowulu
6. KecamatanMaesa
7. KecamatanMadidir
8. KecamatanAertembaga
Bitungterletakpadaposisigeografisdiantara1°

23'23"-1°35'39"LUdan125°1'43"-125°18'13"BT
danluaswilayahdaratan304km²[4].

C. KonsepKotaCerdas(SmartCity)
Menurut Allwinkle & Cruickshank (2007),

perkembanganinternetpadaperiodetersebut-lah
yangmembuatpelayananmenjadisemakinmudah
dengan adanya informasiyang dapatdiakses
melaluisitus yang disediakan pemerintah kota.
Meskimasihterbatasberupalayanansatuarah
denganhanyainformasiyangbersifatstatisdan
terbatastentangkebijakanperkotaan,gunalahan,
dan perencanaan,namun tidak dipungkirilagi
bahwainiadalahawalmunculnyakonsepsmart
city[5].

MenurutWashburn,D.,dkk(2010),SmartCity
di defenisikan sebagai penggunaan teknologi
komputasi cerdas untuk mengintegrasikan
komponen-komponen penting dariinfrastruktur
dan layanan kota, seperti administrasi kota,
pendidikan,kesehatan,keselamatan publik,real
estate,transportasidan keperluan kota lainnya,
dimana penggunaan keseluruhannya harus
dilakukansecaracerdas,salingberhubungandan
efisien[6].

Adapundalam definisiNijkamp,dkk(2011),
SmartCitydidefinisikansebagaikotayangmampu
menggunakan SDM, modal sosial, dan
infrastrukturtelekomunikasimodern(Information
and Communication Technology) untuk
mewujudkanpertumbuhanekonomiberkelanjutan
dan kualitas kehidupan yang tinggi, dengan
manajemensumberdayayangbijaksanamelalui
pemerintahanberbasispartisipasimasyarakat[7].

D.IndikatorSmartCity
1) SmartEconomy

SmartEconomymerupakan salah satu pilar
penopangnegara/kota/daerah.Pengelolaan
ekonomi suatu negara/ kota/ daerah
hendaknyaperludilakukandenganlebihbaik
danterkomputerisasi

2) SmartPeople
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SmartPeopledapatdikatakansebagaitujuan
utama yang harus dipenuhi di dalam
mewujudkanSmartCity.DenganadanyaSmart
People,diharapkan dapattercipta komunitas
masyarakat yang smart.KondisiSmart ini
dapatdiperolehmelaluisejumlahpembelajaran
yangdilakukansecarakontinu.

3) SmartGovernment

Smart Goverment merupakan bagian atau
dimensiyangmengkhususkanpadatatakelola
pemerintahan. Smart Goverment meliputi
segalasyarat,kriteriadantujuanuntukproses
perbedayaan dan partisipasidarimasyarakat
daripemerintahsecarabersama-sama.Adanya
kerjasamaantarapemerintahdanmasyarakat
inidiharapkandapatmewujudkantatakelola
danjalannyapemerintahanyangbersih,jujur,

Gambar1IndikatorSmartCity

adil,dan berdemokrasiserta kualitas dan
kuantitaslayananpublikyanglebihbaik.

4) SmartMobility

SmartMobilitymerupakanbagianataudimensi
pada SmartCityyang mengkhususkan pada
transportasidan mobilitasmasyarakat.Pada
Smart, sehingga diharapkan terciptakan
terciptalayananpublikuntuktransportasidan
mobilitas yang lebih baik serta menghapus
permasalahan umum didalam transportasi,
misalkanmacet,pelanggaranlalulintas,polusi
danlain-lain.

5) SmartEnvironment

SmartEnvoiromentmerupakan bagian atau
dimensipadasmartcityyangmengkhususkan
kepada bagaimana lingkungan yang pintar.
Kriteria penilaian disini mencakup proses
kelangsungan dan pengelolaan sumberdaya
yang lebih baik.Untuk mewujudkan smart
environmentperlu adanya beragam aplikasi
dan komputerdalam bentuksensornetwork
dan wireless,jaringan komputer,kecerdasan
buatan,database system,mobile computing
danlain-lain.

6) SmartLiving

SmartLivingterdapatsyarat,kriteria,dantujuan
untukprosespengelolaankualitashidupdan
budayayanglebihbaikdanpintar.

E.TinkatKesiapan

Tingkat kesiapan yaitu suatu pengukuran
sistematis yang mendukung penilaian kematangan
atau kesiapan dari suatu organisasi. Pengertian
“Kesiapan”menunjukkan adanya perbedaan antara
“siap dan,“belum siap”dan tidak siapnya suatu
organisasi.Dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBBI)
disebutkanbahwakesiapanberasaldarikatadasar
“siap”yangmemilikiarti“sudahsiap”.

1. MenurutKamusPsikologikesiapanadalahtingkat
perkembangandarikematanganataukedewasaan
yang menguntungkan untuk mempraktekkan
sesuatu.

2. Menurut Slameto (2003), kesiapan adalah
keseluruhankondisiseseorangatauindividuyang
membuatnyasiapuntukmemberikanresponatau
jawaban didalam cara tertentu terhadap suatu
situasidankondisiyangdihadapi.

3. Menurut Dalyono (2005:52), kesiapan adalah
kemampuan yang cukup baikfisikdan mental.
Kesiapan fisik berartitenaga yang cukup dan
kesehatanyangbaik,sementarakesiapanmental
berartimemilikiminatdanmotivasiyangcukup
untukmelakukansuatukegiatan.

4. Menurut Oemar Hamalik (2008:94), kesiapan
adalahtingkatanataukeadaanyangharusdicapai
dalam proses perkembangan perorangan pada
tingkatan pertumbuhan mental,fisik,sosialdan
emosional.

F. SkalaLikert

Skala likertmerupakan sebuah skala yang di
rumuskanolehseorangahlipsikologiASyaituRensis
Likertyangdigunakanuntukmengukurpersepsi,sikap
atau pendapatseseorang atau kelompokmengenai
sebuahperistiwaataufenomenasosial,berdasarkan
definisioperasionalyangtelahditetapkanolehpeneliti.
Skala inimerupakan suatu skala psikometrik yang
biasadiaplikasikandalam angketdanpaling sering
digunakanuntukrisetyangberupasurvei,termasuk
dalam penelitiansurveideskriptif.

NazirM.padametodepenelitian,GhaliaIndonesia,
diBogor pada tahun 2005 membuat skallikert
kedalam 6prosedurpenelitiansebagaiberikut

1. Penelitimengumpulkan item-item yang memiliki
hubungandenganmasalahyangsedangditeliti.

2. Kemudian item-item itu dicoba kepada
sekelompokrespondenyangcukupmewakilidari
populasiyanginginditeliti.

3. Respondendiatasdimintauntukmengecektiap
item,responstersebutdikumpulkandanjawaban
yangmemberikanhasilpositifdiberiskortertinggi
yaituangka5danskor1untukyangterendahatau
sebaliknya.

4. Saatresponden menanggapipertanyaan dalam
skala Likert, responden menentukan tingkat
persetujuan mereka terhadap suatu pernyataan
dengan memilih salah satu daripilihan yang
tersedia.Biasanyadisediakanlimapilihanskala
denganformatseperti:
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a) Skor 1.Sangat (tidak setuju/buruk/kurang
sekali)

b) Skor2.Tidak(setuju/baik/)ataukurang

c) Skor3.Netral/Cukup

d) Skor4.(Setuju/Baik/suka)

e) Skor5.Sangat(setuju/Baik/Suka)

5. Totalskordarimasing-masing individu adalah
penjumlahandariskormasing-masingitem dari
individutersebut.

6. Respon dianalisis untuk mengetahuiitem-item
mana yang sangatnyata batasan antara skor
tinggidanskorrendahdalam skalatotal.

G. E-Readnes
Kesiapan elektronik (e-Readness) merupakan

suatu ukuran terhadap kesiapan secara nasional,
ekonomidanpersiapanuntukmenerimamanfaatdari
penggunaanteknologiinformasidantelekomunikasi
(TIK).Beberapaindikatordarikesiapanelektronikini
seperti,jumlahsambunganteleponper100orangatau
presentase GDP terhadap infrastruk TIK sehingga
kesiapanelektronikiniseringdiartikandalam lingkup
suatu negara (Dada) [8]. Pengertian e-readiness
berbedadarisatupenelitidenganpenelitiyanglain.E-
readiness merupakan tingkat dimana masyarakat
disiapkanuntukberpartisipasidalam teknologiyang
dapat membantu untuk membangun menuju
masyarakatyanglebihbaik(dalam Waryono,2010).
MenurutBorotis&Poulymenakou(2004),e-readiness
merupakan kesiapan mental atau fisik suatu
organisasiuntuksuatupengalamanatautindakkane-
learning (dalam Priyanto,2008)[9].Hampir sama
denganpendapatolehDada(2006)yangmenyatakan
bahwa e-readiness merupakan tingkat dimana
masyarakatsiapuntukmendapatkankeuntunganyang
bisa didapatkan melalui teknologi informasi dan
komunikasi.Sedangkan,menurutChoucridkk.(2003),
e-readnessmerupakan kemampuan untukmengejar
kesempatanmenciptakansuatunilaidenganfasilitasi
olehpenggunaaninternet[10].Akantetapi,Molladan
Licker(2005)menyatakanbahwakesiapanelektronik
initidakhanyadalam lingkup makro saja(negara),
lingkupmikro(perusahan)jugaperludiukurseperti,
perananparamanajer,komitmendansumberdaya
yang tersedia diorganisasi.Dalam studiinimodel
penelitian menggunakan modelyang dikembangkan
terdiri dari tuju Faktor kesiapan secara
internal/organisasi. Kesiapan secara internal
mencakup kesiapan kesadaran (awareness),
komitmen sumber daya manusia, sumber daya
teknologi,sumberdayabisnis,govermancedanadopsi.
Faktor-faktoryangmenjadipedomansuatudaerahdi
katakan siapterhadappenerapansmartcitymemiliki
Indikator yang menjadi acuan kemudian setiap
indikator,didalamnyaterdapatitem-item [11].

II.METODEPENELITIAN

A. InstrumenatauAlatPenelitian

Instrumen atau alatpenelitin yang digunakan yaitu

SkalaE-Readnessyangterdiridari7indikatorkesiapan,

setiapindikatorterdiridaribeberapa kriteria.Skalaini

dibagikan dalam bentuk kuesioneryang dibagikan

menggunakan seleberan yang berisi pertanyaan

tentang kesiapan kota Bitung dalam menerapkan

smartcityyangdiambildariSkalaE-readness.

TABELI
SKALAE-READNESYANGTERDIRIDARIFAKTORDANITEM

No Faktor Item

1 Awareness

Kepedulian dan keinginan

menerapkankonsepsmartcity

Kepedulian terhadap kota lain

yangmenerapkankonsepsmart

city.

Peluang dan ancaman dalam

penerapankonsepsmartcity.

Mempunyai pengetahuan

tentangsmartcity.

Manfaat dalam penerapan

konsepsmartcity.

Dampak positif & negative

penerapankonsepsmartcity.

Kegagalan dalam penerapan

konsep smart city membuat

kalahbersaingdengankotalain

2 Governanc

e

Berperan dan bertanggung

jawab dalam pembangunan

menjadikotacerdas.

On-goinresponsibility

Mempunyai kewenangan

mengambilkeputusan.

Perubahan yang mungkin

dilakukan.

Prosessistimatik.

Mendefenisikan konsep smart

city.

Mendefenesikan matriks untuk

menilai dampak penerapan

konsepsmartcity.

Seluruh pegawai mendukung

penerapankonsepsmartcity.

3 Komitment

Visitentangkotacerdas.

Visi kota cerdas telah

dikomunikasikan ke semua

SKPD.

Pembangunan menjadi kota

cerdas dilaksanakan sesuai

strategi.

Inisitifsmartcitytelahberhasil

Inisiatifsmartcitydaripimpinan

4 Sumber

Daya

Manusia

Mayoritas pegawai memiliki

latar belakang pendidikan

IT/computer

Mayoritas pegawai bisa

menggunakankomputer.

5 Sumber

Pegawai saling terbuka dan

mempercayai.

Komunikasisangatterbuka di
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DayaBisnis kantor

Budaya kantor yang saling

berbagi

Mempunyai kebijakan

mendukung penerapan konsep

smartcity.

Kegagalandapatditolerir

Cepatmenyesuaiankandengan

perubahan

6 Sumber

Daya

Teknologi

Kantor memiliki koneksi

internet.

Kantormemilikiaplikasiyang

menunjang pembangunan

smartcity.

Mempunyai komputer yang

cukupdanserversendiri.

Mempunyai bandwith yang

cepatdanstabil.

Kantor memiliki system

informasi online untuk

menunjang pekerjaan dan

pelayanan.

Sesuaidengankebutuhan.

7 Adopsi Kota Bitung menerapkan

konsepsmartcity.

B. KerangkaPemikiran

Gambar2.KerangkaPikir

Gambar3Grafikberdasarkankelompokusia

Setelah pengajuan penelitian inidisetujui,maka

dimulailah penelitian ini dengan mengacu pada

rumusan masalah, terdapat masalah yang ingin

diselesaikanlewatpenelitianini,yaitubagaimanacara

mengukur tingkat kecanduan pengguna kesiapan

smartcitydan apakah metodee-readnesmemakai

skala lickerinidapatmenentukan tingkatkesiapan

smartcityyangadadiKotaBitung.

Selanjutnya dilakukan studi literature guna

mempelajaridan melihat penelitian yang relevan.

Kemudian dilakukan pengambilan data melalui

pembagiankuesionerkepadaresponden.Setelahdata

dikumpulkan selanjutnya dilakukan analisaterhadap

datainidandiperolehkesimpulan.

III.HASILDANPEMBAHASAN

A.KarakteristikResponden
Kuesionerinidisebarkankepadarespondenyangada

padalingkunganSKPDPemerintahkotaBitung pada

bulanApril2018.Darihasilkuesioneryangdisebar,

diperolehkarakteristikdemografirespondensebagai

berikut:

1) RespondenBerdasarkanKelompokUsia

Kelompokusiapadapenelitianinidibagiatas

4kelompokmenurutteorigenerasiyangmasih

aktifdan bekerja dilingkup pemerintahan kota

bitungyaitudarigenerasibabyboomers,generasi

X,GenerasiY/MillenialdanGenerasiZ

TABELII.KELOMPOKUSIA

KELOMPOKUSIA FREKUENSI PRESENTASE

(%)

19–30tahun 14 20%

31–40tahun 12 17%

41–50tahun 33 47%

>50tahun 11 16%

Total 70 100%
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2) RespondenBerdasarkanyangMemahamiInternet

Berdasarkan Tabel III serta Gambar 4

didapatkan hasil bahwa mayoritas SKPD

pemerintah kotaBitung rata-ratahanyamemiliki

7-10pegawaiyang memahamiinternet.Halini

terlihatdaritotal70respondenyangdiambildari

14 SKPD yang ada dipemerintah kota Bitung

hanyasebesar15%denganfrekuensi11orang.

TABELIII

RESPONDENYANGMEMAHAMIINTERNET

Gambar4GrafikYangMemahamiInternet

Gambar5GrafikRespondenBerdasarkanTujuanMengakses

Internet

Gambar6GrafikRespondenMengerjakanPekerjaanMelalaui

Internet

Gambar7GrafikRespondenKendalaMengerjakanPekerjaanMelalui

Internet

3) Responden Berdasarkan Tujuan Mengakses

Internet

PadaTabelIV danGambar5dapatdijelaskan
bahwarespondenmengaksesinternetuntukbisa
menyelesaikan pekerjaan dan melakukan
komunikasi,haliniterlihatdaritotalpresentasenya
69%. Sedangkan sisanya mengakses internet
untukemail,mencaritemanjejaringsosialmedia,
atausekedarbermaingame.

TABELIV

RESPONDENBERDASARKANTUJUANMENGAKSESINTERNET

No

Tujuan

Mengakses

Internet

Frekunsi Presentase

1 Komunikasi 48 69%

2 MediaSosial 3 4%

3 Menyelesaikan

pekerjaankantor

10 14%

4 Games 9 13%

Total 70 100%

4) RespondenBerdasarkanPeluangMengerjakan

MelaluiInternet

TABELV

RESPONDENBERDASARKANPELUANGMENGERJAKAN

MELALAUIINTERNET

No Peluangmengerjakan

pekerjaanmelaluiinternet

Frekuensi Presentas

e

1 TidakMenajnjikansamasekali 0 0%

2 Tidakmenjanjikan 2 3%

3 Tidaktahu 0 0%

4 Menjanjikan 22 31%

Respondenyang

memahamiinternet

Frekuensi Presentase

(%)

Tidakada 11 15%

1-3orang 13 18%

4-6orang 13 18%

7-10orang 22 31%

>10orang 11 15%

Total 70 100%
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5 Sangatmenjanjikan 46 65%

5) Responden Berdasarkan Kendala Mengerjakan

PekerjaanMelaluiInternet

TABELVI

RESPONDENBERDASARKANKENDALAMENGERJAKAN

PEKERJAANMELALUIINTERNET

No KendalaMengerjakanPekerjaan

Internet

Frekuensi Presentas

e

(%)

1 Danayangtidakmemadai 48 69%

2 Pegawaiyangtidaksiap 0 0%

3 Infrastrukturyangtidaklayak 11 16%

4 Kurangnya pengetahuan

menyelesaikanpekerjaansecara

online

7 9%

5 Pegawaiyang belum mampu

menggunakaninternet

3 4%

Total 70 100%

B.AnalisaTingkatKesiapan

Dalam menganalisatingkatkesiapanpemerintah
dan masyarakat kota Bitung dalam Implementasi
SmartCitydilakukandengancaramenghitungjawaban
responden pada kuesioneryang dibagikan dengan
menggunakanrumuspadaskalalikert.

Berikut hasil yang diperoleh dari responden
dengan menjawab kuesioner yang di susun
berdasarkanfaktor-faktorE-readnessyangterdiridari
7Faktordan30Komponen

1) Awareness
Daridata pada TabelVIIkemudian dilakukan
perhitunganmenggunakanSkalaLikertdanhasil
yangdidapatkandimuatpadatableberikut:

TotalSkor 19 16 60 2468 1580
Jumlah
Skor
Tertinggi

4900

NilaiSkala 84.551

Darihasilperhitungandenganskalalikertmakadi
perolehnilaiskalauntukAwarnessadalah84,551,
dari hasil ini dapat disimpulkan kesiapan
pemerintahkotabitungdalam implementasiSmart
Citypadakategorisiap.

TABELVII
JAWABANRESPONDENPADAKOMPONENAWARENESS

Awareness STS TS CS S SS

Responden(70Orang)
Kepedulian dan keinginan
untuk menjalankan aktivitas
secara elektronik atau
terkomputerisasi.

1 0 2 40 27

Kepeduliandankeinginan 1 0 0 40 29

untukmenerapkankonsep
smartcity.
Kepedulianterhadapkotalain
yangpadalingkunganinternal
pemerintahannya
menggunakan
teknologi,informasi&
komunikasi.

1 0 1 47 21

Kepedulianterhadapkotalain
yangpadalayanan-layanan
kepadamasyarakatluas
menggunakan
teknologi,informasi&
komunikasi.

2 0 0 48 20

Mempunyaipengetahuan
tentangsmartcity.

2 0 4 43 21

Pengetahuantentangkota
Manadoyangsedangdalam
prosesmenujukotacerdas.

2 0 0 40 28

Memahamipeluangdan
ancamandalam
menggunakan
teknologi,informasi&
komunikasipadainternal
pemerintahan.

1 0 3 41 25

Memahamipeluangdan
ancamandalam
menggunakan
teknologi,informasi&
komunikasipadalayanan-
layanankepadamasyarakat
luas.

1 0 2 43 24

Memahamitentangmanfaat
dalam menggunakan
teknologi,informasi&
komunikasipadainternal
pemerintahan.

1 0 0 43 26

Memahamitentangmanfaat
dalam menggunakan
teknologi,informasi&
komunikasipadalayanan-
layanankepadamasyarakat
luas.

1 0 0 43 26

Memahamidampakpositif
dannegatifdalam
menggunakan
teknologi,informasi&
komunikasipadalingkungan
internalpemerintahan.

1 1 0 47 21

Memahamidampakpositif
dannegatifdalam
menggunakan
teknologi,informasi&
komunikasipadalayanan-
layanankepadamasyarakat
luas.

1 1 1 47 20

Memahamitentangkegagalan
dalam menggunakan
teknologi,informasi&
komunikasipadalingkungan
internalpemerintahan..Apakah
akanmenjadigagal/kalah
dalam bersaing.

2 3 4 47 14

Memahamitentangkegagalan
dalam menggunakan
teknologi,informasi&
komunikasipadalayanan-
layanankepadamasyarakat
luas.apakahakanmenjadi
gagal/kalahdalam persaingan.

2 3 3 48 14

Total 19 8 20 617 316

2) Governance

TABELVIII,
JAWABANRESPONDENPADAKOMPONENAWARENESS
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Governance ST

S

TS CS S SS

Responden70Orang

Berperan,bertanggung

jawabdalam inisitif

pembangunansmartcity.

2 0 2 40 26

AccountabilitySmartCitydi

lahirkanmelaluion-going

responsibility.

1 0 0 53 16

Wewenangpengambilan

keputusantelahdinilai

secarajelasuntukinisitif

penerapankotacerdas.

1 0 4 46 19

Menganalisiskemungkinan

perubahandaridalam

internalpemerintahan,

melaluiimplementasikota

cerdas

2 0 4 52 12

Kamimengikutiprosesyang

sistimatisuntukmengelola

perubahankarena

implementasikonsepkota

cerdas

1 0 2 54 13

Kamimempunyaimatrik

untukmenilaidampak

inisiatifimplementasi

konsepkotacerdas

1 1 2 53 13

Seluruhpegawai

mendukungpenerapan

smartcity.

3 0 3 38 26

Total 11 1 17 33

6

12

5

Table VIII yaitu rekap jawaban dari setiap
responden yang mengisikuesionerdalam indikator
Governanceyang terbagidari7 pertanyaan dengan
jumlah70responden.Kemudiandilakukanperhitungan
memakaiSkalaLikertdenganhasilyangdidapatkan
sebagaiberikut:

Total
Skor

11 4 51 134
4

62
5

Jumlah
Skor
Tertinggi

2450

Nilai
Skala

83.06
1

Dari hasil perhitungan dengan skala likert
diperolehnilaiskalauntukGovermanceadalah83,061
darihasiltersebutmenunjukkanangkayangsangat
setujupadaitem peranakitifdantanggungjawab,itu
berartikesadaranrespondenakanadanyaperubahan
kondisilingkungan bisnis dariimplementasisecara
elektronikcukuptinggiuntukpemerintahkotabitung
dalam kesiapanSmartCitypadakategorisiap.

FaktorGovernancemenjadisalahsatupenunjang
utama dalam beberapa indikatoryang disebutkan
dalam indikatorSmartCityyaituSmartGovernment.

3) Komitmen

TABELIX.
JAWABANRESPONDENPADAKOMPONENKOMITMEN

Komitmen ST
S

TS CS S SS

Responden70Orang
Organisasikamimempunyai
Visi/Misitentangmenjalankan
pekerjaansecaraelektonik.

0 2 1 53 14

Organisasimempunyaivisi/misi
tentangmenjalankan
/menyelesaikanpekerjaan
menggunakanTeknologiInformasi
danKomunikasi.

0 2 1 49 18

Visipemerintahtentangkota
cerdasdipahamiolehseluruh
SKPD

1 2 1 43 23

Visipemerintahtentang
menjalankan/menyelesaikan
pekerjaanmenggunakanTeknologi
InformasidanKomunikasidi
pahamikeseluruhSKPD.

1 2 2 51 14

Inisiatifmenjalankan
/menyelesaikanpekerjaan
menggunakanTeknologiInformasi
danKomunikasipadainternal
pemerintahantelah
berhasil/sukses

1 4 3 49 13

Inisiatifmenjalankan
/menyelesaikanpekerjaan
menggunakanTeknologiInformasi
danKomunikasipadalayanan-
layanankepadamasyarakatluas
telahberhasil/sukses

1 5 3 45 16

Seluruhinisiatifmenerapkan
konsepkotacerdastelah
berhasil/sukses

1 3 5 45 16

Inisiatifmenerapkankonsepkota
cerdasmenggunakansistem
onlinetelahberhasil

1 5 3 41 20

Pimpinancukupmembantu
inisiatif
menjalankan/menyelesaikan
pekerjaanmenggunakanTeknologi
InformasidanKomunikasi.

2 2 2 42 22

Total 8 31 21 41
8

15
6

TableIXadalahrekapitulasijawabandarisetiap
responden yang mengisi kuesioner indikator
Komitmen yang terdiridari9 pertanyaan dengan
jumlah responden 70.Data-data diatas dilakukan
perhitungan menggunakan Skala Likert sehingga
didapatkanhasilsebagaiberikut:

Totalskor 8 5
4

6
3

167
2

780

Jumlah
skor
tertinggi

3150

NilaiSkala 81.80
9

Dari hasil tersebut dengan menggunakan
perhitunganskalalikert dapatdiperolehnilaiuntuk
Komitmenyaitu81.809denganmayoritasresponden
menjawab dengan kategorisiap untuk pertanyaan
bahwa organisasi mempunyai visi/misi tentang
menjalankan dan menyelesaikan pekerjaan
menggunakan TeknologiInformasidan Komunikasi
kepada masyarakatserta pemerintah kota Bitung

dalam kesiapanSmartCity.

4) SumberDayaBisnis
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Table X merupakan rekapitulasidarijawaban
responden untukpengisian kuesionerpada Sumber
Daya Bisnis yang terdiridarisetiap 7 pertanyaan
sehingga data di atas dilakukan perhitungan
menggunakanSkalaLikertsehinggadidapatkanhasi
sebagaiberikut:

Totalskor 12 2 99 117

6

750

Jumlah

skor

tertinggi

2450

NilaiSkala 83.22

4

Hasilperhitungan darisetiap responden atas
pertanyaan-pertanyaan yang menerangkan Sumber
DayaBisnismenggunakanskalalikertadalah83,224
bahwamayoritasrespondenmenjawabsiap.Halini
berartipersepsirespondenlebihpositifuntukini.

TABELX..
JAWABANRESPONDENPADAKOMPONENSUMBERDAYA

BISNIS

SumberDayaBisnis

STS TS CS S SS

Responden70Orang

Pegawaicukupterbuka
dansalingmempercayai
satudenganyang
lainnya.

2 0 5 42 21

Komunikasicukup
terbukadikantorkami.

1 0 4 45 20

Kantormempunyai
budaya/kebiasaanuntuk
saling

2 0 3 42 23

Kantormempunyai
kebijakanuntuk
membantutumbuhnya
inisiatifuntuk
mengadopsikonsepkota
cerdassecaraelektronik
atauterkomputersisasi.

2 0 1 45 22

Kantormempunyai
kebijakanuntuk
membantutumbuhnya
inisiatifuntuk
mengadopsikonsepkota
cerdas.menggunakan
ystem internet.

2 0 4 38 26

Kegagalandapatditolerir
olehkantor.

1 1 12 40 16

Kantorcukupmampu
menghadapperubahan

2 0 4 42 22

Total 12 1 33 294 150

5) SumberDayaManusia

TABELXI.
JAWABANRESPONDENPADAKOMPONENSUMBERDAYA

TEKNOLOGI

SumberDayaManusia

STS TS CS S SS

Responden70Orang

Mayoritaspegawaimemiliki
latarbelakangIT/komputer.

1 2 22 32 13

Mayoritaspegawaimempunyai
keterbatasanmenggunakan
komputer.

2 2 14 32 20

Total 3 4 36 64 33

Table XItentang rekapitulasiuntuk jawaban
responden yang mengisikuesioner Sumber Daya
Manusiayang terdiridari2 pertanyaan perhitungan
datasebagaiberikut:

Totalskor 3 8 10
8

25
6

165

Jumlah
skor
tertinggi

700

Nilai
Skala

77.142

Hasil perhitungan dengan skala likert maka
diperoleh nilaiskala untuk SumberDaya Manusia
adalah :77.142,hasilinidapatdisimpulkan bahwa
banyakyangmemilihkategorisiapdengankesiapan
pemerintahdalam implementasiSmartCityuntukkota
Bitung.

FaktorSumberdayamanusiajugasalahsatu
faktorpendukungyangdisusundalam indikatorsmart
cityyaituSmartPeople,padapenelitianini,KotaBitung
adapadakategorisiappadaindikatorSmartPeople
berdasarkanIndikatorSmartCity.

6) SumberDayaTeknologi

TABELXII.
JAWABANRESPONDENPADAKOMPONENSUMBERDAYA

TEKNOLOGI

SumberDayaTeknologi
ST
S

TS CS S S
S

Responden70Orang

Memilikicukuppengalamandalam
menggunakaninternet

2 0 5 42 21

Cukupmampumenghadapiperubahan
lingkunganyangcepat.

1 1 3 48 17

Kantortelahmenggunakaninternet
secarabaik.

0 4 8 43 15

Mempunyaisaluranbandwidthinternet. 2 9 5 39 15

Mempunyaisistem layananonline
kepadamasyarakat.

2 9 5 42 12

Memilikisistem informasiyangsesuai
dengankebutuhan.

1 4 6 43 16

Total 8 27 32 25
7

96

TableXIItentangrekapsetiapjawabandariresponden
yang mengisi kuesioner dengan Sumber Daya
Teknologiyangterdiridari6pertanyaandengan70
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respondenmenggunakanSkalaLikertsebagaiberikut:

Total
skor

8 54 9
6

1028 480

Jumlah
skor
tertingg
i

2100

Nilai
Skala

79.333

Hasilyangdihitungmenggunakanskalalikertmakadi
perolehnilaiskalalikertpadaSumberDayaTeknologi
adalah79,333denganbegitudapatdijelaskanbahwa
kemampuan responden untuk beradaptasidengan
perubahan lingkungan yang cepat dengan itu
disimpulkankesiapanpemerintahKotaBitungdalam
implementasiSmartCity.

7) Adopsi

Table XIII merupakan rekapitulasi responden
denganmengisikuesionerAdopsiyangterdridengan1
pertanyaan, dengan dilakukan perhitungan
menggunakanSkalaLikersehinggadiperolehsebagai
berikut:

Total
skor

2 0 1
5

14
8

13
0

Jumlah
skor
terting
gi

350

Nilai
Skala

84.28
5

Hasildariperhitungandenganmenggunakan
skalalikertuntukAdopsiadalah84,285darihasilini
responden atas pertanyaan menyatakan siap untuk
kesiapanSmartCitydalam kotaBitung.

TABELXIII.
JAWABANRESPONDENPADAKOMPONENADOPSI

Adopsi
STS TS CS S SS

Responden70Orang

AdopsiTeknologiInformasi&
Komunikasidalam menerapkan
konsepkotacerdasdikotaBitung

2 0 5 37 26

Total 2 0 5 37 26

IV.KESIMPULANDANSARAN

A.Kesimpulan

Daripenelitian yang dilakukan yaitu Analisa
KesiapanPemerintahKotaBitungdalam Implementasi
Bitung Kota Cerdas (Smart City) ini diperoleh
beberapakesimpulansebagaiberikut:

1. Tingkat kesiapan pemerintah dan masyarakat

suatu daerah dalam implementasiSmartCity

dapat diukur dengan menggunakan Skala E-

readness,yaitu skala yang terdiridari7 faktor

kesiapandanmasing-masingfactormemilikiitem

yang menjadi ukuran dalam menetapkan

keseiapanimplementasiSmartcity.

2. Berdasarkan penelitian ini maka disimpulkan

Pemerintah dan masyarakatkota bitung telah

memenuhi2(dua)indikatorsmartcityyaitusmart

people dan smart Govermence dan dapat

dikatakansiapuntukimplementasiSmartcity.

B.Saran

Penelitian ini dilakukan pada 14 Satuan Kerja
PerangkatDaerah(SKPD)yangadadilingkungankerja
pemerintah kota Bitung.Penelitian inibelum bisa
membahassecarakeseluruhankomponenkotayang
ada seperti kesiapan masyarakat. Pelaku bisnis,
pelaku akademik,dll.Diharapkan pada penelitian
selanjutnya peneliti-penelitilain lebih menjangkau
semua komponen didalam kota yang menunjang
pembangunanmenujukotacerdas.Adabanyakfaktor
lain yang mungkin dapatmempengaruhipenerapan
konsepsmartcitydidalam kota.Penelitianinihanya
melihat kesiapan internalpemerintah kota Bitung
terhadap pembangunan menuju kota cerdas.
Diharapkan juga penelitian-penelitian selanjutnya di
ciptakan model-modelarsitekturserta aplikasidan
system yanglebihkompleksdiberbagaibiangyang
adauntukmewujudkanBitungSmartCity.
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